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ID, EGO, SUPEREGO DALAM NOVEL IPAR ADALAH MAUT 

KARYA ELIZASIFAA SERTA IMPLIKASINYA TERHADAP 

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA  

ABSTRAK 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan bentuk-
bentuk unsur intrinsik yang berupa latar, alur, dan karakter, serta kerterkaitan antar 
unsur-unsur tersebut. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengungkap 
aspek kepribadian berdasarkan teori Sigmund Freud yaitu id, ego, dan superego pada 
tokoh dalam novel yang berjudul Ipar Adalah Maut karya Elizasifaa lalu keterkaitan 
atau implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia. Metode yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif melalui sumber data berupa novel 
dengan judul Ipar Adalah Maut karya Elizasifaa yang diterbitkan oleh RDM 
Publisher pada tahun 2023 yang berjumlah 287 halaman. Penelitian ini juga 
menggunakan Teknik membaca dan mencatat. Berdasar penelitian yang telah 
dilakukan, diperoleh hasil data yang ditunjukkan melalui rangkuman data berikut (1) 
Unsur-unsur intrinsik berupa latar tempat sebanyak 39 data keterangan tempat, latar 
waktu sebanyak 18 data keterangan waktu, dan latar suasana sebanyak 21 data 
keterangan suasana dalam cerita. (2) 11 data karakter tokoh dalam novel. (3) Alur 
maju mundur atau alur campuran menjadi jalannya penyajian cerita dalam novel. (4) 
Terdapat data kepribadian, terdiri dari 24 kutipan yang menunjukkan aspek id, 16 
kutipan yang menunjukkan aspek ego, dan 18 kutipan yang menunjukkan aspek 
superego. Hasil dari penelitian yang dilakukan dapat diimplikasikan pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia jenjang SMA kelas XII yaitu dalam (Fase F) pada 
Kurikulum Merdeka, Menganalisis Unsur-Unsur Intrinsik pada Novel.  
 
Kata Kunci: Intrinsik, Kepribadian Tokoh, Novel 
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ID, EGO, SUPEREGO IN THE NOVEL IPAR ADALAH MAUT BY ELIZASIFAA 

AND ITS IMPLICATIONS FOR LEARNING INDONESIAN LANGUAGE 

ABSTRACK 

The aim of this research is to describe the forms of intrinsic elements in the 
form of setting, plot and character, as well as the relationships between these 
elements. Apart from that, this research also aims to reveal personality aspects based 
on Sigmund Freud's theory, namely id, ego and superego in the characters in the 
novel entitled Ipar Adalah Maut by Elizasifaa and their relationship or implications 
for Indonesian language learning. The method used in this research is descriptive 
qualitative through a data source in the form of a novel with the title Ipar Adalah 
Maut by Elizasifaa, published by RDM Publisher in 2023, with a total of 287 pages. 
This research also uses reading and note-taking techniques. Based on the research 
that has been carried out, the data results obtained are shown in the following data 
summary (1) Intrinsic elements in the form of 39 place settings, 18 time settings, 18 
time settings, and 21 atmosphere settings in the story. (2) 11 character data for the 
characters in the novel. (3) A back and forth plot or mixed plot is the way the story 
is presented in the novel. (4) There is personality data, consisting of 24 quotes that 
show the id aspect, 16 quotes that show the ego aspect, and 18 quotes that show the 
superego aspect. The results of the research carried out can have implications for 
Indonesian language learning at high school level XII, namely in (Phase F) in the 
Independent Curriculum, Analyzing Intrinsic Elements in Novels.  

  
Keywords: Intrinsic, Character Personality, Novel 
 

 

Mengetahui, 

Koordinator Program Studi 

 

Dr. Santi Oktarinna, M.Pd. 

NIP. 198010012002122001 

Pembimbing  

 

Drs. Ansori, M.Si. 

NIP. 196609191994031002 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Karya sastra merupakan hasil dari buah pikiran dan ungkapan jiwa dari 

pengarang dalam bentuk tulis maupun lainnya. Sebagaimana dengan pendapat Faidah 

(2018), sastra menjadi salah satu bentuk seseorang dalam mengungkapkan perasaan 

lewat sebuah cerita yang dikemas lebih menarik sehingga dapat tersampaikan kepada 

penikmatnya baik itu dalam bentuk tulisan maupun lainnya. Melalui karya sastra, 

seseorang dapat mengekspresikan dirinya tanpa dibatasi dengan logika sekalipun. Jadi, 

pengarang dapat dengan bebas mengungkapkan isi jiwa, segala perasaan, pikiran, 

hingga pengalaman pribadinya yang dikemas sebaik mungkin agar menjadi karya 

sastra yang bisa diterima dan dinikmati dari berbagai lapisan masyarakat.  

Terdapat banyak sekali karya sastra dengan salah satunya yaitu novel yang 

merupakan karya sastra berbentuk tulisan. Novel menjadi salah satu karya sastra yang 

juga merupakan hasil dari bentuk mengungkakan isi jiwa dari seorang pegarang. Novel 

memiliki berbagai komponen yang semuanya saling berkaitan satu sama lain sebagai 

unsur pembangunnya. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir 

sebagai karya sastra yang secara faktual akan dijumpai jika orang membaca karya 

sastra, Mamonto et al (2021). Unsur intrinsik berperan untuk membangun novel agar 

seluruh komponen-komponen yang terkandung di dalamnya menjadi kesatuan yang 

padu dan saling berkaitan. Unsur intrisik yang terdapat dalam karya sastra yaitu tema, 

alur, watak, tokoh, sudut pandang, gaya bahasa serta amanat, Ardiansyah et al (2022). 

Keterkaitan antar unsur tersebut dapat menghasilkan jalan serta isi cerita yang menarik 

dan sesuai sehingga para pembaca mendapatkan gambaran yang jelas dari isi yang akan 

di sampaikan oleh pengarang. Hubungan antar unsur akan membentuk jalan cerita, 

sehingga unsur tersebut menjadi bagian yang penting dalam suatu karya sastra.  
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Dalam sebuah cerita selain terdapat prolog atau bagian pembuka dan ending 

atau bagian akhir cerita, tentu juga terdapat konflik yang dimunculkan agar cerita yang 

dihasilkan dapat lebih menarik. Konflik merupakan sebuah permasalahan dalam cerita 

yang terjadi dalam bentuk pertentangan batin atau dalam jiwa individu maupun 

pertentangan yang terjadi dengan pihak lain dalam cerita. Sama halnya dengan 

kehidupan nyata, konflik hadir dibagian kehidupan seorang tokoh dalam cerita. Konflik 

atau perselisihan yang dihadapi oleh tokoh merupakan bagian yang dapat diperhatikan 

karena disajikan dalam alur cerita. Hal ini sejalan dengan pendapat Richardo et al 

(2022) bahwa respon maupun sikap yang ditimbulkan oleh tokoh untuk menghadapi 

konflik batin yang terjadi merupakan salah satu bentuk dalam penyelsaian konflik 

cerita. 

Nurgiyantoro (dalam Yusuf, 2020) menyatakan bahwa tokoh akan menghadapi 

berbagai konflik batin atau konflik kejiwaan yang muncul serta mendominasi sebagai 

bentuk penyelesaian terhadap masalah dalam dirinya. Dalam sebuah cerita, untuk 

mengetahui persoalan kejiwaan dapat diketahui melalui karakter, mental maupun 

pengalaman serta aspek kejiwaan yang dimiliki oleh seorang tokoh dalam cerita. 

Dalam hal ini psikologi sastra berperan untuk menyeimbangkannya, karena psikologi 

sastra merupakan ilmu dengan kreatifitas yang dapat digunakan dalam memahami 

berbagai unsur kejiwaan yang ada dalam sebuah karya sastra. Pernyataan tersebut 

sejalan dengan pendapat yang disampikan bahwa psikologi sastra bertujuan dalam 

memahami para tokoh melalui berbagai unsur kejiwaan dalam sebuah karya sastra, 

Aria et al (2022).  

Salah satu teori yang dapat dipakai dalam melakukan kajian terhadap psikologi 

sastra yaitu dengan menggunakan teori yang dikemukakan oleh Sigmund Freud. 

Menurut Sigmund Freud teori psikologi sastra menganalisi kehidupan jiwa seorang 

manusia dalam alam bawah sadar karena merupakan makhluk individu, seseorang akan 

merasakan keresahan akibat tekanan dari dalam jiwa. Sigmund Freud sebagai tokoh 

yang menjadi salah satu pencetus teori psikologi, sehingga dalam ilmu sastra 

memberikan fokus penelitian pada tokoh-tokoh yang ada dalam karya sastra. Namun 
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Sigmund Freud tetap mengungkapkan mengenai cara kerja jiwa manusia akan 

didasarkan pada alam bawah sadar.  

Untuk melakukan kajian terhadap unsur-unsur dalam karya sastra yang 

memiliki keterkaitan satu sama lain membutuhkan peran pendekatan strukturalisme. 

Di dalam pendekatan strukturalisme akan memberikan kemudahan bagi seseorang 

yang ingin mengetahui berbagai unsur yang saling terkait dalam karya sastra. Melalui 

pendekatan ini juga dapat menunjukkan adanya bebagai faktor yang memiliki 

keterhubungan yang utuh seperti kepribadian tokoh yang tentunya memiliki keterkaitan 

dengan bebagai unsur intrinsik di dalam novel. Sehingga pendekatan ini dapat 

menyatukan keseluruhan isi serta jalannya cerita yang disajikan dalam novel. 

Teori psikologi sastra menjadi paling dominan dalam menganalisis tokoh. 

Analisis kepribadian tokoh pada novel Ipar Adalah Maut memiliki kepaduan jika 

menggunakan pendekatan psikologi sastra yang dikemukakan oleh Sigmund Freud 

yang dikenal sengan sebutan psikoanalisis. Psikoanalisis terbagi menjadi beberapa 

aliran pemikiran. Pertama, psikoanalisis yang mengkaji manusia dengan berbagai 

konflik dari naluri-naluri batin serta struktur kepribadian dari seseorang dalam cerita. 

Struktur kepribadia timbul dan saling berkaitan antara id, ego dan superego. Kedua, 

behaviorisme dengan pandangan seseorang sebagai korban yang pasif, tidak terikat, 

dan mengikuti dalam stimulus lingkungan. Ketiga, yaitu psikologis humanistic 

merupakan bentuk “gerakan” yang timbul dengan menghadirkan manusia dengan 

tampilan yang berbeda dari psikoanalisis dan behaviorisme, Minderop (2016). 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan objek berupa Novel yang berjudul 

Ipar Adalah Maut karya Elizasifaa. Cerita novel ini ditulis dan diterbitkan pada cetakan 

pertama pada November 2023 dengan 22 bagian cerita dalam novel. Kisah cerita ini 

sempat viral di media sosial TikTok pada akun @elizasifaa. Kisah ini pun telah diangkat 

kedalam sebuah film yang di sutradarai oleh Hanung Bramantyo dengan bekerja sama 

dengan sutradara Manoj Punjabi dari rumah produksi MD Pictures yang berjudul sama. 

Dalam novel ini mengangkat berbagai isu atau permasalahan di zaman sekarang yang 

tidak jauh seperti kisah dalam kehidupan nyata seputar keluarga, nilai moral, 
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pengkhianatan, hingga luka batin. Dalam hal ini terdapat hal-hal menarik sehingga 

penulis menjadikan novel Ipar Adalah Maut karya Elizasifaa sebagai objek penelitian 

yaitu kepribadian dari tokoh-tokoh yang terdapat dalam novel. Luka batin yang dialami 

oleh tokoh hingga alasan-alasan terjadinya konflik akibat berbagai kepribadian atau 

psikologis yang dimiliki oleh tokoh juga menjadi hal menarik bagi penulis untuk 

melakukan penelitian dengan novel Ipar Adalah Maut sebagai objek penelitiannya. 

Tentunya berbagai unsur-unsur terkait yang mendasari dan membangun isi maupun 

jalannya cerita tersebut.  

Berikut contoh analisis strukturalisme dalam novel Ipar Adalah Maut karya 

Elizasifaa  

“Ya bilangnya baik-baik to. Asal masih di dalem rumah kan ngga apa-apa.” 

(Elizasifaa, 2023:35). 

Kutipan di atas merupakan gambaran unsur intrinsik yang terdapat pada suatu 

karya sastra yaitu karakter yang dimiliki oleh tokoh cerita. Karakter yang terlihat 

melalui kutipan tersebut merupakan karakter penyayang seorang Ibu namun juga pilih 

kasih. 

Berikut contoh analisis kepribadian tokoh dalam novel Ipar Adalah Maut karya 

Elizasifaa. 

“Bener?” Rani bertanya sekali lagi. Kedua bola matanya menatap bibir Aris. 

Dengan lembut ia mengusap bibir itu hingga darah Aris mendesir. Rani tersenyum 

tipis. “Aku suka ini Mas.” 

Dan… untuk ketiga kalinya, Aris dan Rani mengkhianati kepercayaan Nisa. 

Bukannya mencari minyak angin, Rani justru mencari obat untuk dirinya sendiri. 

sebuah obat yang gila dan membuatnya ketergantungan dengan perasaan Bahagia. 

Tak sekalipun ia khawatir tentang Raya yang mungkin saja memergokinya. 

(Elizasifaa, 2023:94). 

Penggalan novel di atas merupakan bentuk id dari tokoh Rani melalui dialog 

Rani pada Aris. Id Rani muncul dalam bentuk tuntutan agar segala keinginannya atau 

hasrat yang muncul dalam diri Rani dapat segera terpuaskan. Id Rani bekerja dalam 
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alam bawah sadarnya melalui cara kerja yang berkaitan pada prinsip kesenangan 

dengan selalu menginginkan kenikmatan meskipun hal tersbut tidak sejalan dengan 

norma yang ada (Minderop, 2016:21). Penggalan isi novel di tersebut menunjukkan 

bahwa novel Ipar Adalah Maut memiliki ketepatan untuk dijadikan sebagai objek 

dalam penelitian psikologi sastra kali ini.  

Alasan lain yang menjadi dasar penting dalam penelitian ini adalah masalah 

psikologi saat ini menjadi sesuatu hal menarik untuk diteliti karena semakin banyaknya 

permasalahan yang dihadapi oleh seseorang membuat individu tersebut merasa 

psikisnya terganggu. Muarif & Munir (dalam Widia et al., 2025) Terdapat banyak 

penelitian yang mengungkap kasus psikologis yang sebagian besar sebagai dampak 

dari tekanan media sosial maupun tuntutan akademik sosial yang semakin kompetitif, 

sehingga banyak GenZ mengalami kasus kecemasan, depresi, maupun gangguan 

mental lainnya. Hal ini juga sesuai dengan hasil data Riskesdes (Riset Kesehatan Dasar) 

pada tahun 2018 yang menunjukkan adanya peningkatan hingga 9,8% terlebih pada 

GenZ dibandingkan pada tahun sebelumnya mengenai gangguan mental pada 

penduduk dengan usia 15 tahun ke atas. Berdasarkan hal itu, secara keseluruhan novel 

ini mengisahkan permasalahan psikologis yang dihadapi tokohnya dan mengungkap 

kepribadian-kepribadian yang dimiliki oleh masing-masing tokoh. 

Novel Ipar Adalah Maut karya Elizasifaa memiliki kisah yang berhubungan 

dengan permasalahan psikologis yang di alami tokoh-tokohnya seperti kecemasan, 

gangguan emosional sebagai akibat dari perselingkuhan, hingga mengungkap dinamika 

kepribadian dan karakter yang terbentuk dari sang tokoh. Permasalahan tersebut 

merupakan fenomena sosial yang banyak dialami oleh seseorang dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal tersebut yang menjadi alasan novel Ipar Adalah Maut karya Elizasifaa 

dipilih menjadi objek dalam penelitian ini.  

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan 

penelitian yang akan dilakukan ini. 1) Penelitian yang dilakukan oleh Mardarika 

Alvelina pada tahun 2023 dengan judul penelitian “Analisis Struktur Kepribadian 

Tokoh Utama dalam Novel Seaside Karya Zee”. 2) Penelitian oleh Alfian 
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Rokhmansyah dengan judul penelitian “Sturktur Kepribadian Tokoh Utama dalam 

Novel The Sweet Sins Karya Rangga Wirianto Putra”. 3) Adapula penelitian relevan 

berikutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Shandina Arietatya pada tahun 2024 

dengan judul “Kajian Strukturalisme dan Kepribadian Tokoh dalam Novel Lotus In The 

Mud karya Annelie serta Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia”.  

Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan ajar dalam Bahasa Indonesia. 

Peserta didik akan memiliki kemampuan dalam menganalisis unsur-unsur penokohan 

yang terdapat dalam novel. Penelitian ini juga memiliki keterkaitan dalam 

pembelajaran Kurikulum Merdeka pada tingkatan fase F kelas 12 yaitu materi Novel. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang penelitian di atas, maka dapat diketahui 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana bentuk serta keterkaitan unsur instrinsik yang meliputi latar, alur, dan 

karakter dalam novel Ipar Adalah Maut karya Elizasifaa? 

2. Bagaimana Id, Ego, Superego dalam novel Ipar Adalah Maut karya Elizasifaa 

dipresentasikan? 

3. Bagaimana implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SMA?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini jika ditinjau dari rumusan masalah di atas adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan bentuk serta keterkaitan unsur intrinsik yang meliputi 

latar, alur, dan karakter dalam novel Ipar Adalah Maut karya Elizasifaa. 

2. Untuk mendeskripsikan hasil analisis Id, Ego, dan Superego dalam novel 

IparAdalah Maut karya Elizasifaa. 

3. Untuk mendeskripsikan implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Berdasar dari tujuan yang dijabarkan oleh penulis diatas, maka dengan harapan 

besar penelitian ini akan memberikan manfaat secara teoretis maupun manfaat praktis. 

Berikut penjelasan dari masing-masing manfaat tersebut. 

 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

 Dari penelitian yang dilakukan ini, penulis berharap dapat memberikan 

manfaat dalam menganalisis karya sastra berupa novel serta implikasi terhadap 

pembelajaran. Penulis juga mengaharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

bidang ilmu sastra dalam mengembangkan ilmu bahasa dan sastra. Hasil penelitian ini 

juga diharapkan dapat memberikan manfaat berupa pemahaman terhadap struktur 

kepribadian tokoh yang terdapat dalam novel Ipar Adalah Maut karya Elizasifaa 

melalui teori psikoanalisis serta implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Pendidik 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber maupun bahan ajar yang 

diterapkan dalam pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

penelitian ini dapat dikaitkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu pada 

Kurikulum Merdeka kelas XII (Fase F) yang terdapat pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia pada materi Novel dengan materi analisis unsur intrinsik novel. 

2. Bagi Pembaca   

Bagi para pembaca, penelitian yang dilakukan dapat memperkaya 

pengetahuan serta memberikan sumbangan untuk mengaplikasikan pemikiran 

dalam mengungkapkan berbagai permasalahan yang ada pada sebuah karya sastra. 

 

3. Bagi Masyarakat dan Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan maupun 

pemahaman tentang kajian strukturalisme tokoh dalam karya sastra yang disajikan 
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di dalam novel Ipar Adalah Maut karya Elizasifaa. Penelitian ini diharapkan juga 

dapat memberikan manfaat bagi masyarakat mengenai analisis psikologis dapat 

dilakukan melalui objek karya sastra seperti tokoh dalam novel.  
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